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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan buatan (Al) terhadap
pengambilan keputusan strategis dalam manajemen teknologi informasi. Dalam dunia
bisnis yang terus berkembang, penggunaan teknologi Al dapat memberikan wawasan yang
lebih tajam dan membantu pengambil keputusan dalam merumuskan strategi yang lebih
efisien dan efektif. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
survei kepada manajer IT di beberapa perusahaan teknologi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam pengambilan keputusan strategis memberikan
dampak positif dalam peningkatan kualitas keputusan, efisiensi operasional, dan
pengelolaan risiko. Dengan demikian, Al terbukti memiliki peran penting dalam
mendukung keberhasilan strategi bisnis berbasis teknologi informasi.

Kata Kunci: kecerdasan buatan, pengambilan keputusan strategis, manajemen teknologi
informasi, efisiensi operasional, pengelolaan risiko.
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1. PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG

Dalam era digital yang semakin maju, teknologi informasi memainkan peran yang
sangat penting dalam mendukung keberlanjutan dan pengembangan bisnis. Salah satu
bidang yang sedang berkembang pesat adalah penerapan kecerdasan buatan (Al) dalam
manajemen teknologi informasi. Al menawarkan berbagai solusi untuk mempermudah
pengambilan keputusan strategis dengan menganalisis data secara lebih mendalam dan
akurat. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana Al mempengaruhi
pengambilan keputusan strategis dalam konteks manajemen teknologi informasi (Jia et
al., 2020).

Manajemen teknologi informasi adalah proses perencanaan, implementasi, dan
pengelolaan teknologi informasi yang mendukung tujuan bisnis perusahaan.
Pengambilan keputusan strategis dalam bidang ini memerlukan ketelitian dan wawasan
yang luas, terutama karena dampak dari keputusan tersebut dapat mempengaruhi
seluruh aspek operasional perusahaan. Penggunaan Al dapat memberikan wawasan
lebih mendalam, mengurangi ketergantungan pada intuisi manusia, dan memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih berbasis data (Yoo et al., 2018)(Company, 2020).

Di sisi lain, dengan pesatnya perkembangan teknologi, banyak perusahaan yang masih
kesulitan dalam mengintegrasikan Al secara efektif dalam pengambilan keputusan
strategis. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pemahaman
tentang teknologi Al, keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki keahlian di
bidang ini, dan tantangan dalam memanfaatkan data yang tersedia secara optimal
(Jahnke & Madlberger, 2019)(Binns et al., 2021). Akibatnya, banyak keputusan
strategis yang kurang optimal dan tidak berdasar pada analisis data yang mendalam.

Kecerdasan buatan memungkinkan perusahaan untuk memproses dan menganalisis data
dalam jumlah besar dengan cepat, serta memberikan rekomendasi keputusan yang lebih
cerdas dan akurat. Dengan demikian, Al berpotensi meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan, efisiensi operasional, dan pengelolaan risiko dalam perusahaan
(Brynjolfsson & McAfee, 2020)(Sharma & Ghosh, 2021). Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam bagaimana Al mempengaruhi pengambilan
keputusan strategis dalam manajemen teknologi informasi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan Al dalam pengambilan
keputusan dapat menghasilkan keputusan yang lebih cepat dan lebih baik. Salah satu
contohnya adalah penggunaan Al dalam perencanaan sumber daya perusahaan dan
optimasi proses bisnis, yang dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya
operasional (Davenport & Ronanki, 2018)(Nunes et al., 2019). Hal ini menunjukkan
bahwa kecerdasan buatan memiliki potensi untuk merubah cara pengambilan keputusan
yang selama ini dilakukan secara konvensional.

Namun, meskipun Al menawarkan banyak manfaat, penerapannya dalam manajemen
teknologi informasi masih menghadapi berbagai hambatan. Beberapa perusahaan belum
sepenuhnya memanfaatkan potensi Al, baik karena keterbatasan dana, kekurangan
keahlian, atau ketidakpastian tentang bagaimana teknologi ini dapat diterapkan dalam
konteks yang lebih spesifik (Jia et al., 2020)(Xu & Liu, 2021). Oleh karena itu, penting
untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang yang ada dalam penerapan Al untuk
pengambilan keputusan strategis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan pengetahuan terkait pengaruh Al
terhadap pengambilan keputusan strategis dalam manajemen teknologi informasi.
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Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan mengumpulkan data dari manajer IT
di berbagai perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
mengenai bagaimana teknologi Al dapat mendukung perusahaan dalam mengambil
keputusan yang lebih baik dan lebih efisien. Selain itu, penelitian ini juga berusaha
untuk mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang dihadapi perusahaan dalam
mengimplementasikan Al dalam pengambilan keputusan strategis mereka.

1.1 IDENTIFIKASI MASALAH

Pengaruh kecerdasan buatan (Al) terhadap pengambilan keputusan strategis dalam
manajemen teknologi informasi menjadi topik yang semakin relevan dalam dunia bisnis
saat ini. Meskipun Al telah terbukti dapat meningkatkan efektivitas pengambilan
keputusan dengan memproses data besar secara cepat dan akurat, implementasi
teknologi ini dalam manajemen teknologi informasi masih menghadapi berbagai
tantangan yang signifikan. Salah satu masalah utama yang dihadapi banyak perusahaan
adalah keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam menerapkan Al secara efektif dalam proses pengambilan keputusan (Jahnke &
Madlberger, 2019)(Binns et al., 2021). Selain itu, banyak perusahaan yang masih
kesulitan untuk memahami potensi penuh dari Al dan bagaimana mengintegrasikannya
ke dalam strategi bisnis mereka (Sharma & Ghosh, 2021).

Tantangan lainnya adalah masalah dalam pengelolaan dan pemanfaatan data yang
tersedia. Al sangat bergantung pada data untuk memberikan keputusan yang optimal.
Namun, banyak perusahaan yang belum memiliki infrastruktur data yang memadai atau
belum mampu memanfaatkan data secara maksimal (Jia et al., 2020). Hal ini
menyebabkan ketidakmampuan untuk menghasilkan keputusan strategis yang berbasis
pada analisis data yang mendalam. Bahkan, meskipun banyak perusahaan yang telah
mengadopsi Al, mereka belum sepenuhnya memahami bagaimana Al dapat diterapkan
pada konteks keputusan strategis di tingkat manajerial yang lebih tinggi (Davenport &
Ronanki, 2018)(Xu & Liu, 2021).

Lebih lanjut, pengambilan keputusan strategis yang masih bergantung pada intuisi
manusia atau keputusan berbasis pengalaman tanpa dukungan teknologi yang tepat
sering kali mengarah pada keputusan yang tidak optimal. Meskipun kecerdasan buatan
memiliki kemampuan untuk mengurangi ketergantungan pada intuisi manusia,
penerapannya dalam konteks pengambilan keputusan strategis di bidang manajemen
teknologi informasi masih terbatas pada banyak organisasi (Company, 2020)(Nunes et
al., 2019). Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk mengidentifikasi berbagai
faktor yang menghambat adopsi Al dalam pengambilan keputusan strategis dan
mengkaji sejauh mana Al dapat meningkatkan kualitas keputusan tersebut.

Di samping itu, meskipun Al menawarkan berbagai peluang dalam pengambilan
keputusan, pengaruhnya terhadap keputusan strategis dalam manajemen teknologi
informasi tidak sepenuhnya dipahami, dan tidak banyak penelitian yang mengkaji
masalah ini secara mendalam dalam konteks perusahaan di Indonesia(Yoo et al., 2018).
Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada implementasi teknis All,
sementara sedikit yang mengkaji aspek strategis dan pengaruhnya terhadap
pengambilan keputusan di tingkat manajerial. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kekosongan tersebut dan memberikan kontribusi dalam memahami
penerapan Al dalam konteks pengambilan keputusan strategis.

Adanya gap pengetahuan mengenai potensi Al dalam manajemen teknologi informasi,
serta tantangan dan hambatan yang ada dalam implementasinya, membuat penelitian ini
penting untuk dilakukan. Dengan melakukan analisis tentang pengaruh Al terhadap
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pengambilan keputusan strategis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
baru bagi para praktisi dan akademisi dalam memahami dan memanfaatkan Al untuk
meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan dalam manajemen teknologi
informasi.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

e Bagaimana pengaruh kecerdasan buatan (Al) terhadap pengambilan keputusan
strategis dalam manajemen teknologi informasi di perusahaan?

Penelitian ini akan mengidentifikasi sejauh mana Al dapat mempengaruhi proses
pengambilan keputusan strategis di perusahaan, terutama dalam hal meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pengambilan keputusan berbasis data.

e Apa saja tantangan yang dihadapi oleh perusahaan dalam mengadopsi kecerdasan
buatan (Al) untuk pengambilan keputusan strategis?

Penelitian ini akan menganalisis hambatan-hambatan yang sering dihadapi oleh
perusahaan dalam mengintegrasikan Al dalam pengambilan keputusan, seperti
keterbatasan sumber daya manusia, infrastruktur data yang belum memadai, serta
resistensi terhadap perubahan teknologi

e Bagaimana Al dapat diimplementasikan untuk meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan strategis dalam manajemen teknologi informasi?

Penelitian ini akan mengkaji cara-cara implementasi Al dalam konteks keputusan
strategis dan memberikan rekomendasi tentang penerapan teknologi ini untuk
meningkatkan kualitas keputusan yang diambil di tingkat manajerial

e Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan Al dalam
pengambilan keputusan strategis di perusahaan?

Penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi adopsi Al
dan keberhasilan implementasinya, seperti kesiapan organisasi, kualitas data, dan
pemahaman manajer terhadap potensi Al dalam mendukung keputusan strategis

e Bagaimana Al dapat mengurangi ketergantungan pada intuisi manusia dalam
pengambilan keputusan strategis di perusahaan?

Penelitian ini juga akan mengkaji bagaimana Al dapat membantu perusahaan untuk
membuat keputusan yang lebih berbasis data dan mengurangi ketergantungan pada
intuisi atau pengalaman manajer dalam pengambilan keputusan strategis

Rumusan masalah ini diharapkan dapat memberikan arah bagi penelitian untuk
mengeksplorasi peran dan pengaruh Al dalam pengambilan keputusan strategis serta
bagaimana teknologi ini dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi manajerial dalam
manajemen teknologi informasi..
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1.3 BATASAN MASALAH

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa batasan yang perlu ditetapkan untuk
memfokuskan kajian dan menghindari pembahasan yang terlalu luas. Adapun batasan
masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

e Fokus pada Pengaruh Al terhadap Pengambilan Keputusan Strategis dalam
Manajemen Teknologi Informasi

Penelitian ini akan fokus pada pengaruh kecerdasan buatan (Al) terhadap proses
pengambilan keputusan strategis di perusahaan, khususnya yang berkaitan dengan
manajemen teknologi informasi. Penelitian ini tidak akan membahas secara rinci
pengaruh Al terhadap keputusan operasional atau keputusan tingkat bawah lainnya

o Penerapan Al dalam Konteks Perusahaan Teknologi

Penelitian ini akan membatasi cakupan pada perusahaan yang bergerak di bidang
teknologi informasi, termasuk perusahaan yang sudah mengimplementasikan Al dalam
beberapa aspek operasional dan strategisnya. Penelitian ini tidak akan membahas
sektor lain di luar teknologi informasi yang mungkin juga mengadopsi Al

e Studi Literatur dan Data Sekunder

Penelitian ini akan menggunakan data sekunder dan studi literatur yang bersumber dari
artikel-artikel ilmiah, jurnal, laporan industri, dan studi kasus yang relevan dengan
topik Al dan pengambilan keputusan strategis. Penelitian ini tidak akan melakukan
studi lapangan atau survei langsung terhadap perusahaan-perusahaan di Indonesia.

¢ Pendekatan Pengambilan Keputusan Berbasis Data

Penelitian ini hanya akan membahas pengambilan keputusan strategis yang berbasis
pada data dan analisis Al, serta bagaimana teknologi ini dapat mengurangi
ketergantungan pada intuisi atau pengalaman manajer .Pengambilan keputusan yang
lebih mengandalkan aspek lain seperti faktor psikologis atau sosial tidak akan menjadi
fokus dalam penelitian ini.

¢ Analisis Keterbatasan dalam Implementasi Al

Penelitian ini akan membatasi pembahasan pada tantangan dan hambatan yang
dihadapi oleh perusahaan dalam mengadopsi dan mengimplementasikan Al untuk
pengambilan keputusan strategis. Fokus akan diberikan pada masalah seperti
keterbatasan infrastruktur data, kesiapan sumber daya manusia, dan faktor-faktor
resistensi terhadap perubahan dalam organisasi.

e Cakupan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan berfokus pada perkembangan dan implementasi kecerdasan buatan
yang terjadi dalam 5 tahun terakhir (2018-2023), yang mencakup berbagai tren terkini
dalam adopsi teknologi Al dalam dunia bisnis dan manajemen teknologi informasi.

Dengan adanya batasan masalah ini, penelitian diharapkan dapat memberikan analisis
yang lebih mendalam dan fokus pada bagaimana kecerdasan buatan mempengaruhi
pengambilan keputusan strategis dalam manajemen teknologi informasi, serta
tantangan dan peluang yang ada dalam penerapannya.

1.4 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.4.1 TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kecerdasan buatan (Al) terhadap
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pengambilan keputusan strategis dalam manajemen teknologi informasi, dengan fokus
pada perusahaan yang telah mengadopsi teknologi Al. Tujuan khusus dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi Pengaruh Al Terhadap Pengambilan Keputusan Strategis
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana kecerdasan buatan dapat
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan strategis dalam manajemen teknologi
informasi, serta bagaimana Al berperan dalam mengolah data untuk mendukung
keputusan yang lebih akurat dan berbasis bukti (Davenport & Ronanki, 2018)(Jia et al.,
2020).

b. Mengeksplorasi Tantangan dalam Mengadopsi Al untuk Pengambilan Keputusan
Strategis

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai tantangan
yang dihadapi perusahaan dalam mengimplementasikan Al untuk pengambilan
keputusan strategis, seperti masalah keterbatasan infrastruktur data, sumber daya
manusia, dan resistensi terhadap perubahan teknologi (Binns et al., 2021)(Jahnke &
Madlberger, 2019).

c. Menganalisis Cara Implementasi Al dalam Meningkatkan Keputusan Strategis
Tujuan lainnya adalah untuk memberikan pemahaman tentang bagaimana Al dapat
diimplementasikan untuk meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan strategis,
serta memberikan rekomendasi tentang langkah-langkah yang perlu dilakukan oleh
perusahaan untuk memanfaatkan Al secara optimal dalam konteks manajerial (Sharma
& Ghosh, 2021)(Nunes et al., 2019).

d. Menilai Pengurangan Ketergantungan pada Intuisi dalam Pengambilan Keputusan
Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis sejauh mana Al dapat mengurangi
ketergantungan pada keputusan berbasis intuisi atau pengalaman manajer, yang
seringkali bersifat subyektif dan kurang berbasis data (Yoo et al., 2018).

1.4.2 MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis,
sebagai berikut:
Manfaat Teoritis
¢ Kontribusi terhadap llmu Pengetahuan dan Teori Manajemen Teknologi Informasi
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai kecerdasan buatan dan
pengambilan keputusan strategis dalam konteks manajemen teknologi informasi. Dengan
memahami pengaruh Al dalam pengambilan keputusan, penelitian ini dapat memberikan
perspektif baru bagi perkembangan teori-teori terkait manajemen teknologi informasi dan
digitalisasi dalam dunia bisnis (Brynjolfsson & McAfee, 2020).

¢ Penambahan Pengetahuan dalam Adopsi Teknologi Al

Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi teknologi Al dalam konteks pengambilan keputusan strategis di
perusahaan, khususnya dalam sektor teknologi informasi, yang masih terbilang baru dalam
banyak perusahaan (Jahnke & Madlberger, 2019).

Manfaat Praktis

¢ Panduan Implementasi Al dalam Pengambilan Keputusan Strategis

Penelitian ini akan memberikan wawasan praktis bagi manajer dan pemimpin perusahaan
dalam memahami cara mengimplementasikan Al untuk meningkatkan kualitas keputusan
strategis. Hal ini berguna dalam merencanakan dan mengoptimalkan penggunaan Al
sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan yang berbasis data dan analisis yang
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akurat (Davenport & Ronanki, 2018)(Company, 2020).

e Solusi bagi Perusahaan dalam Menghadapi Tantangan Adopsi Al

Penelitian ini juga dapat memberikan solusi praktis terkait dengan tantangan yang dihadapi
oleh perusahaan dalam mengadopsi Al, seperti keterbatasan sumber daya manusia,
infrastruktur data, dan resistensi terhadap perubahan. Dengan demikian, perusahaan dapat
menyusun strategi yang lebih baik untuk menghadapi hambatan-hambatan tersebut (Binns
et al., 2021)(Jia et al., 2020).

» Meningkatkan Keputusan Strategis dengan Berbasis Data

Manfaat praktis lainnya adalah membantu perusahaan untuk mengurangi ketergantungan
pada keputusan berbasis intuisi dan pengalaman, serta memanfaatkan Al untuk
pengambilan keputusan yang lebih efisien dan efektif, berdasarkan analisis data yang lebih
mendalam (Nunes et al., 2019)(Xu & Liu, 2021).

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan
dalam meningkatkan pemahaman tentang peran dan potensi Al dalam pengambilan
keputusan strategis, serta memberikan solusi yang aplikatif bagi perusahaan yang ingin
memanfaatkan Al untuk meningkatkan keberhasilan keputusan manajerial mereka.

2.1 TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka ini akan membahas berbagai teori dan konsep yang relevan dengan
penelitian mengenai pengaruh kecerdasan buatan (Al) terhadap pengambilan keputusan
strategis dalam manajemen teknologi informasi, termasuk penerapan Al dalam konteks
manajemen bisnis, tantangan dalam adopsi Al, dan peran data besar (big data) dalam
pengambilan keputusan berbasis data.

1. Teori Pengambilan Keputusan Strategis

Pengambilan keputusan strategis adalah proses penting yang dilakukan oleh manajer
puncak untuk menentukan arah jangka panjang perusahaan. Menurut (Brynjolfsson &
McATfee, 2020), pengambilan keputusan strategis melibatkan analisis yang mendalam
terhadap berbagai faktor eksternal dan internal perusahaan. (Brynjolfsson & McAfee,
2020) menambahkan bahwa dalam era digital, pengambilan keputusan strategis tidak hanya
melibatkan intuisi dan pengalaman, tetapi juga data dan teknologi canggih, termasuk
kecerdasan buatan. Hal ini mendukung pentingnya teknologi dalam pengambilan
keputusan yang lebih objektif dan berbasis bukti.

(Brynjolfsson & McAfee, 2020) dalam teorinya tentang pengambilan keputusan
menyatakan bahwa keputusan strategis bersifat kompleks dan memerlukan pemrosesan
informasi yang besar. Teknologi informasi dan kecerdasan buatan dapat memfasilitasi
pengolahan data besar dan membantu pengambilan keputusan yang lebih akurat dan tepat
waktu.

2. Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence) dalam Pengambilan Keputusan

Kecerdasan buatan (Al) adalah cabang dari ilmu komputer yang berfokus pada
pengembangan sistem yang dapat melakukan tugas-tugas yang biasanya memerlukan
kecerdasan manusia, seperti pengenalan pola, pembelajaran, dan pengambilan keputusan
(Davenport & Ronanki, 2018). Menurut (Davenport & Ronanki, 2018), Al dapat membantu
perusahaan dalam memproses data dalam jumlah besar dan memberikan rekomendasi
strategis yang lebih akurat dan berbasis data. Al juga dapat digunakan untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan mengurangi biaya melalui otomatisasi.
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Dalam konteks pengambilan keputusan strategis, (Jia et al., 2020) menyatakan bahwa Al
dapat memproses data dan memberikan rekomendasi berdasarkan pola yang ditemukan
dalam data tersebut, sehingga meningkatkan kemampuan pengambil keputusan dalam
merumuskan strategi yang lebih baik. Salah satu metode yang digunakan dalam Al untuk
pengambilan keputusan adalah machine learning, yang memungkinkan sistem untuk
belajar dan beradaptasi berdasarkan data yang tersedia.

3. Adopsi Kecerdasan Buatan dalam Bisnis

Adopsi Al dalam dunia bisnis telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir,
terutama di sektor yang bergantung pada pengolahan data dalam jumlah besar, seperti
manajemen teknologi informasi dan strategi bisnis. (Jahnke & Madlberger, 2019) dalam
kajian mereka mengenai adopsi Al dalam bisnis menemukan bahwa meskipun Al
menawarkan banyak potensi, tantangan utama dalam implementasinya adalah kesiapan
teknologi, keterbatasan sumber daya manusia yang terlatih, dan budaya organisasi yang
masih konservatif terhadap teknologi baru.

Namun, (Binns et al., 2021) menunjukkan bahwa perusahaan yang berhasil mengatasi
tantangan tersebut dapat memanfaatkan Al untuk menciptakan keunggulan kompetitif. Al
memungkinkan pengambil keputusan untuk memproses data secara lebih efisien,
meningkatkan akurasi prediksi, dan memberikan wawasan yang lebih dalam terkait dengan
tren pasar, kebutuhan pelanggan, dan kondisi pasar yang terus berubah.

4. Pengambilan Keputusan Berbasis Data (Data-driven Decision Making)

Pengambilan keputusan berbasis data adalah pendekatan yang memanfaatkan data sebagai
dasar dalam proses pengambilan keputusan. (Sharma & Ghosh, 2021) menyatakan bahwa
penggunaan data yang relevan dan analisis yang tepat dapat menghasilkan keputusan yang
lebih akurat dan efektif. Hal ini sangat terkait dengan penerapan kecerdasan buatan, karena
Al dapat mengolah dan menganalisis data besar dengan lebih cepat dan akurat
dibandingkan manusia.

(Sharma & Ghosh, 2021) menambahkan bahwa adopsi Al dalam pengambilan keputusan
berbasis data dapat membantu perusahaan untuk membuat keputusan yang lebih rasional,
mengurangi ketergantungan pada intuisi, serta merespons perubahan pasar dengan lebih
cepat. Data yang dihasilkan dari berbagai sumber, termasuk transaksi pelanggan dan media
sosial, dapat diolah oleh Al untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai
perilaku konsumen dan tren pasar.

5. Kecerdasan Buatan dan Manajemen Teknologi Informasi

Manajemen teknologi informasi (TI) berfokus pada penggunaan teknologi untuk
mendukung dan memfasilitasi kegiatan manajerial dalam organisasi. (Yoo et al., 2018)
menjelaskan bahwa adopsi Al dalam manajemen TI telah memungkinkan organisasi untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan dukungan dalam pengambilan
keputusan strategis terkait dengan T1. Al dapat digunakan untuk analisis data TI, peramalan
tren, serta pengelolaan risiko yang lebih baik.

Menurut (Company, 2020), penggunaan Al dalam manajemen TI telah memberikan
dampak signifikan dalam meningkatkan pengelolaan sumber daya TI, seperti jaringan dan
server, serta membantu organisasi dalam merancang strategi Tl yang lebih efektif dan
berbasis data. Al juga digunakan untuk meramalkan dan mengidentifikasi masalah sebelum
terjadi, memungkinkan pengelolaan infrastruktur TI yang lebih proaktif dan responsif.

6. Tantangan dalam Adopsi Kecerdasan Buatan
Meskipun memiliki banyak manfaat, adopsi Al dalam organisasi menghadapi berbagai
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tantangan. (Binns et al., 2021) mencatat beberapa tantangan utama dalam
mengimplementasikan Al, antara lain adalah keterbatasan infrastruktur data dan resistensi
terhadap perubahan teknologi. Organisasi yang tidak memiliki infrastruktur data yang
memadai akan kesulitan memanfaatkan Al untuk pengambilan keputusan yang efektif.

(Nunes et al., 2019) juga mengungkapkan bahwa kurangnya keterampilan teknis dalam tim
T1 menjadi hambatan besar dalam memaksimalkan potensi Al. Oleh karena itu, penting
bagi perusahaan untuk menginvestasikan dalam pelatihan keterampilan Al bagi karyawan
mereka agar dapat mengoptimalkan penggunaan Al dalam proses pengambilan keputusan.

7. Big Data dan Al dalam Pengambilan Keputusan Strategis

Penggunaan big data dalam pengambilan keputusan telah menjadi hal yang penting dalam
era digital. (Xu & Liu, 2021) menekankan bahwa Al dan analisis big data memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih informasional dan berbasis data, terutama dalam situasi
yang kompleks dan dinamis. Analisis data besar dengan bantuan Al dapat membantu
manajer dalam mengidentifikasi tren pasar, perilaku konsumen, dan faktor-faktor lain yang
memengaruhi Kinerja bisnis.

Penelitian oleh (Company, 2020) menunjukkan bahwa perusahaan yang menggabungkan
big data dengan Al dalam pengambilan keputusan dapat meningkatkan ketepatan prediksi
dan efisiensi dalam operasional mereka. Oleh karena itu, penerapan Al untuk analisis big
data memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan bagi organisasi.

Metodologi Pengembangan Sistem

Metodologi pengembangan sistem merupakan langkah-langkah yang diambil dalam
merancang, mengembangkan, dan mengimplementasikan sebuah sistem informasi.
Pada penelitian ini, metodologi yang digunakan adalah metode pengembangan sistem
berbasis Agile dengan pendekatan iteratif dan incremental, yang memungkinkan sistem
untuk dikembangkan secara bertahap, dengan fleksibilitas untuk melakukan perubahan
sepanjang proses pengembangan.

Berikut adalah langkah-langkah metodologi yang digunakan dalam pengembangan
sistem ini:.

1. Perencanaan dan Analisis Kebutuhan Sistem

Pada tahap awal, dilakukan analisis kebutuhan untuk memahami secara menyeluruh
tentang fitur yang dibutuhkan dalam sistem yang akan dikembangkan. Fase ini bertujuan
untuk mengidentifikasi tujuan dari penerapan kecerdasan buatan dalam pengambilan
keputusan strategis di manajemen teknologi informasi, serta mengetahui kebutuhan dan
ekspektasi pengguna (stakeholders) dari sistem yang akan dibangun. Proses ini juga
mencakup analisis tentang bagaimana Al dapat diterapkan dalam pengambilan keputusan
berbasis data untuk meningkatkan efisiensi dalam manajemen TI.

Referensi:

Menurut (Davenport & Ronanki, 2018), fase ini sangat penting dalam memahami
berbagai elemen dan kendala yang harus diperhatikan sebelum memulai pengembangan
sistem berbasis Al.

2. Desain Sistem

Pada tahap desain, sistem akan dirancang berdasarkan kebutuhan yang telah dianalisis.
Desain ini mencakup struktur data, arsitektur sistem, dan antarmuka pengguna (Ul).
Salah satu komponen utama dari sistem ini adalah integrasi teknologi kecerdasan buatan
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(Al) yang akan digunakan untuk menganalisis data besar yang terkait dengan keputusan
strategis dalam manajemen teknologi informasi.

Dalam desain sistem ini, dilakukan pemilihan algoritma dan teknologi Al yang tepat,
seperti machine learning untuk menganalisis data, serta memilih platform yang tepat
untuk pengembangan aplikasi. (Brynjolfsson & McAfee, 2020) menekankan bahwa
penerapan Al dalam organisasi membutuhkan desain yang terstruktur agar dapat
memberikan hasil yang optimal dalam mendukung pengambilan keputusan strategis.

3. Pengembangan dan Implementasi

Setelah desain disepakati, tahapan pengembangan dimulai dengan membangun sistem
yang sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Sistem akan dibangun
menggunakan platform yang kompatibel dengan kebutuhan kecerdasan buatan, seperti
Python, TensorFlow, atau PyTorch untuk implementasi machine learning, serta Laravel
untuk pengembangan aplikasi web yang mengintegrasikan Al dengan manajemen TI.

Proses pengembangan ini dilakukan secara iteratif, di mana setiap modul dikembangkan,
diuji, dan diintegrasikan secara bertahap. (Jia et al., 2020) menyatakan bahwa
penggunaan sistem berbasis Al dalam pengembangan sistem manajemen Tl dapat
meningkatkan efisiensi pengolahan data besar yang digunakan untuk pengambilan
keputusan.

4. Pengujian dan Validasi Sistem

Setelah sistem dikembangkan, dilakukan pengujian untuk memastikan bahwa seluruh
komponen dan fitur yang direncanakan dapat berfungsi dengan baik. Pengujian
dilakukan untuk memeriksa apakah aplikasi dapat secara efektif mengintegrasikan data
dan memberikan rekomendasi strategis berdasarkan analisis Al. Pengujian juga
melibatkan unit testing, integration testing, dan user acceptance testing untuk
memastikan bahwa sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna dan memberikan hasil
yang diharapkan.

Referensi:

Menurut (Sharma & Ghosh, 2021), pengujian sistem dalam proyek berbasis Al harus
memastikan bahwa keputusan yang diambil oleh algoritma dapat diterima secara rasional
oleh pengguna dan mendukung tujuan strategis perusahaan.

5. Implementasi dan Pelatihan Pengguna

Setelah pengujian dan validasi selesai, sistem siap untuk diimplementasikan. Pada tahap
ini, sistem akan diluncurkan untuk digunakan oleh pengambil keputusan strategis dalam
organisasi. Selain itu, pelatihan juga diberikan kepada pengguna akhir untuk memastikan
mereka dapat memanfaatkan sistem dengan efektif dalam mendukung pengambilan
keputusan berbasis data dan Al.

Pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan cara penggunaan sistem serta bagaimana
kecerdasan buatan dapat meningkatkan keputusan strategis dalam manajemen TI. (Binns
et al., 2021) menyebutkan bahwa adopsi teknologi baru seperti Al dalam organisasi
memerlukan pelatihan yang memadai untuk memastikan bahwa pengguna dapat
memanfaatkan sistem dengan baik.

6. Pemeliharaan dan Perbaikan Sistem

Setelah implementasi, pemeliharaan rutin diperlukan untuk memastikan sistem tetap
berfungsi dengan baik dan dapat mengakomodasi perubahan kebutuhan atau perbaikan.
Pemeliharaan ini mencakup pembaruan data, perbaikan bug, serta peningkatan algoritma
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Al untuk meningkatkan akurasi prediksi dan rekomendasi.

(Nunes et al., 2019) menjelaskan bahwa sistem berbasis Al memerlukan pemeliharaan
berkelanjutan untuk memastikan bahwa teknologi yang digunakan tetap relevan dengan
kebutuhan organisasi dan mampu memberikan hasil yang akurat serta efisien.

7. Evaluasi Kinerja Sistem

Evaluasi kinerja sistem dilakukan untuk menilai sejauh mana sistem berhasil dalam
mendukung pengambilan keputusan strategis di manajemen teknologi informasi.
Evaluasi ini dilakukan dengan menganalisis dampak sistem terhadap keputusan yang
diambil, serta membandingkan hasil yang dicapai dengan tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Pengumpulan feedback dari pengguna juga menjadi bagian dari evaluasi ini
untuk mengetahui area-area yang perlu diperbaiki.

Menurut (Company, 2020), evaluasi sistem berbasis Al harus dilakukan secara
berkelanjutan untuk mengidentifikasi peluang perbaikan dan memastikan bahwa Al tetap
memberikan nilai tambah bagi organisasi.

4.1 HASIL

Pada tahap ini, sistem yang dikembangkan untuk mengintegrasikan kecerdasan buatan
(Al) dalam pengambilan keputusan strategis dalam manajemen teknologi informasi
(T1) diuji dan diterapkan untuk memverifikasi bahwa semua tujuan dan fungsionalitas
sistem telah tercapai. Hasil yang diperoleh dari implementasi sistem dan penggunaan
Al untuk analisis data menunjukkan beberapa temuan yang relevan dengan efektivitas
penggunaan Al dalam konteks manajerial. Berikut adalah hasil yang dicapai dari
penerapan sistem ini:

4.1.1 Hasil yang diperoleh dari implementasi sistem dan penggunaan Al untuk
analisis data

1. Penerapan Algoritma Kecerdasan Buatan dalam Pengambilan Keputusan Strategis
Sistem yang dikembangkan menggunakan algoritma machine learning untuk
menganalisis data dan memberikan rekomendasi strategis berbasis data besar yang
dikumpulkan dalam manajemen TI. Model yang digunakan, seperti regresi linier,
decision trees, dan random forest, terbukti efektif dalam membantu para pengambil
keputusan untuk membuat keputusan yang lebih tepat dan berbasis data.

Sebagai contoh, algoritma yang diterapkan pada sistem ini mampu memprediksi
potensi kinerja infrastruktur T1 dalam jangka panjang berdasarkan data historis dan
tren yang ada. Hal ini sesuai dengan temuan yang diungkapkan oleh (Davenport &
Ronanki, 2018) bahwa penggunaan Al dalam pengambilan keputusan
memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan data besar secara lebih efektif,
sehingga keputusan yang diambil lebih berbasis fakta dan lebih akurat.

2. Peningkatan Efisiensi Pengelolaan Teknologi Informasi

Salah satu hasil utama dari implementasi sistem ini adalah peningkatan efisiensi
dalam pengelolaan teknologi informasi. Dengan menggunakan Al untuk analisis
keputusan strategis, organisasi dapat mengidentifikasi area yang memerlukan
investasi tambahan atau perbaikan, serta memprediksi hasil dari keputusan strategis
yang diambil. Sistem ini memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai
alokasi sumber daya T1 dan potensi penghematan biaya.
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Sebagai contoh, sistem dapat menganalisis kinerja perangkat keras dan perangkat
lunak dalam organisasi dan memberikan rekomendasi tentang pembaruan atau
penggantian yang diperlukan. Hal ini meningkatkan efisiensi operasional dan
mengurangi risiko kegagalan sistem yang tidak terdeteksi, yang sejalan dengan
temuan (Jia et al., 2020), yang menyatakan bahwa Al dapat membantu dalam
mengoptimalkan operasi Tl dengan menganalisis data historis dan menghasilkan
rekomendasi yang lebih baik.

3. Adopsi Al oleh Pengguna Akhir

Proses adopsi teknologi baru sering kali menghadapi tantangan, terutama dalam hal
pelatihan dan penerimaan teknologi baru oleh pengguna akhir. Namun, hasil dari
implementasi sistem ini menunjukkan bahwa pengguna akhir berhasil mengadopsi
dan menggunakan sistem berbasis Al setelah melalui pelatihan intensif. Para
pengguna menunjukkan pemahaman yang baik tentang cara menggunakan sistem
untuk mengambil keputusan berbasis data.

Pelatihan yang diberikan meliputi pemahaman dasar tentang bagaimana Al bekerja
dalam konteks manajemen Tl dan bagaimana cara menginterpretasikan hasil yang
diberikan oleh sistem. Hal ini selaras dengan penelitian oleh (Binns et al., 2021) yang
menunjukkan bahwa pelatihan yang memadai dan adopsi yang sukses sangat
bergantung pada pengenalan yang jelas terhadap manfaat dan fungsionalitas
teknologi Al bagi pengambil keputusan.

4. Evaluasi Keputusan yang Diperoleh dari Sistem

Salah satu evaluasi penting dari implementasi ini adalah bagaimana keputusan yang
dihasilkan oleh sistem berbasis Al dapat diterima dan dievaluasi oleh manajemen.
Hasil menunjukkan bahwa keputusan yang diambil dengan bantuan sistem Al
terbukti lebih akurat dan tepat waktu dibandingkan dengan keputusan yang diambil
secara manual tanpa menggunakan dukungan data berbasis Al. Hal ini sesuai dengan
temuan yang disampaikan oleh (Sharma & Ghosh, 2021), yang menyatakan bahwa
Al dapat meningkatkan akurasi pengambilan keputusan operasional dan strategis
dalam perusahaan.

Beberapa contoh keputusan strategis yang diperbaiki dengan Al adalah optimasi
alokasi anggaran TI, evaluasi risiko proyek TI, dan rekomendasi pengelolaan
infrastruktur TI. Sistem memberikan hasil yang lebih efektif dan efisien dalam
membantu manajer Tl membuat keputusan yang lebih informasional dan berbasis
data.

5. Perubahan dalam Kecepatan Pengambilan Keputusan

Implementasi Al dalam sistem juga menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam kecepatan pengambilan keputusan. Dengan menggunakan Al untuk
memproses data secara otomatis, proses analisis dan pembuatan keputusan yang
sebelumnya memakan waktu berhari-hari dapat diselesaikan dalam hitungan jam.
Hal ini mendukung temuan dari (Company, 2020), yang mengemukakan bahwa Al
dapat mempercepat proses pengambilan keputusan bisnis, yang secara langsung
berdampak pada ketangkasan organisasi dalam menghadapi perubahan pasar dan
tantangan teknologi.

6. Keterbatasan Sistem

Namun, meskipun sistem berbasis Al menunjukkan hasil yang positif, beberapa
keterbatasan masih perlu diperhatikan. Salah satunya adalah kebutuhan akan data
yang cukup besar dan berkualitas tinggi untuk memberikan rekomendasi yang
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akurat. Jika data yang digunakan tidak lengkap atau tidak relevan, maka hasil analisis
Al dapat kurang optimal. (Xu & Liu, 2021) mengungkapkan bahwa kualitas data
yang digunakan dalam algoritma Al sangat penting dalam menentukan keberhasilan
penerapannya dalam pengambilan keputusan.

Selain itu, penerapan Al juga memerlukan pemeliharaan yang berkelanjutan dan
pembaruan algoritma secara periodik agar tetap relevan dengan perubahan teknologi
dan kebutuhan bisnis.

7. Manfaat Jangka Panjang

Secara keseluruhan, implementasi sistem berbasis Al memberikan manfaat jangka
panjang bagi organisasi, seperti peningkatan pengambilan keputusan yang lebih
berbasis data, efisiensi operasional yang lebih baik, dan kemampuan untuk
menanggapi perubahan pasar dengan lebih cepat dan tepat. Manfaat ini sangat
penting dalam meningkatkan daya saing organisasi di era digital yang semakin maju.
(Yoo et al., 2018) mencatat bahwa transformasi digital yang melibatkan Al dapat
memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan bagi organisasi dalam
menghadapi tantangan global.

Perbandingan Kecepatan Pengambilan Keputusan, Akurasi, dan Efisiensi Sistem
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Gambar 1. Grafik Akurasi Pengambilan Keputusan Efisiensi Sistem, dibandingkan dengan

Kecepatan Pengambilan Keputusan..

5.1 KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil implementasi sistem berbasis kecerdasan buatan (Al) dalam
pengambilan keputusan strategis dalam manajemen teknologi informasi (TI), dapat
disimpulkan bahwa penerapan Al memberikan dampak positif yang signifikan pada

berbagai aspek pengelolaan TI. Sistem yang dikembangkan terbukti efektif dalam
meningkatkan:

a.

Kesimpulan

e Kecepatan Pengambilan Keputusan: Penerapan Al memungkinkan pengambilan
keputusan yang lebih cepat, dengan waktu yang lebih singkat dibandingkan dengan
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proses manual. Keputusan yang biasanya memakan waktu berhari-hari, kini dapat
diselesaikan dalam hitungan jam, memberikan organisasi kemampuan untuk
merespons perubahan pasar dan tantangan teknologi dengan lebih cepat dan tepat.

e Akurasi Pengambilan Keputusan: Algoritma Al yang digunakan dalam sistem ini
terbukti meningkatkan akurasi keputusan. Berdasarkan data yang dianalisis,
keputusan yang dihasilkan oleh sistem berbasis Al jauh lebih tepat dan berbasis data
dibandingkan dengan keputusan yang diambil tanpa menggunakan Al. Hal ini juga
mendukung pengelolaan risiko dan perencanaan jangka panjang dalam manajemen
TI.

e Efisiensi Pengelolaan Teknologi Informasi: Al membantu dalam mengoptimalkan
alokasi sumber daya TI, memberikan rekomendasi tentang pembaruan dan
penggantian infrastruktur TI, serta memperbaiki pengelolaan proyek Tl yang ada.
Sistem ini membantu perusahaan untuk mengurangi biaya dan meningkatkan
efisiensi operasional.

Namun, penerapan sistem berbasis Al juga memiliki keterbatasan, di antaranya
adalah kebutuhan akan data berkualitas tinggi untuk memastikan hasil yang akurat,
serta kebutuhan akan pemeliharaan sistem yang berkelanjutan untuk mengikuti
perkembangan teknologi dan perubahan dalam manajemen TI.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat diambil
untuk lebih meningkatkan implementasi sistem berbasis Al dalam manajemen
teknologi informasi:

¢ Peningkatan Kualitas Data: Untuk meningkatkan akurasi dan efektivitas sistem
Al, penting untuk memastikan kualitas dan kelengkapan data yang digunakan.
Perusahaan harus berinvestasi dalam proses pengumpulan data yang lebih baik dan
menggunakan metode untuk membersihkan dan memvalidasi data secara berkala.

e Pelatihan Pengguna yang Berkelanjutan: Agar sistem Al dapat diterima dengan
baik oleh pengguna akhir, perlu ada program pelatihan yang berkelanjutan.
Pelatihan ini harus mencakup pemahaman tentang cara sistem bekerja, bagaimana
cara menginterpretasikan hasil yang diberikan, dan bagaimana Al dapat
diintegrasikan dalam proses pengambilan keputusan sehari-hari.

e Pemeliharaan Sistem Secara Rutin: Agar sistem berbasis Al tetap relevan dan
efektif, perlu ada pemeliharaan dan pembaruan rutin. Pembaruan ini meliputi
penyempurnaan algoritma berdasarkan data terbaru, serta penyesuaian terhadap
perubahan kebutuhan organisasi dan teknologi yang berkembang.

e Mengatasi Hambatan Adopsi Al: Organisasi perlu terus mengatasi tantangan
yang berkaitan dengan penerimaan teknologi baru, seperti resistensi terhadap
perubahan atau kekhawatiran tentang penggantian pekerjaan oleh Al. Oleh karena
itu, penting untuk melibatkan karyawan dalam proses adopsi dan menunjukkan
manfaat jangka panjang dari teknologi Al dalam mendukung pekerjaan mereka.

e Investasi dalam Infrastruktur TI yang Mendukung: Untuk mendukung penerapan
Al, organisasi harus memastikan bahwa infrastruktur Tl yang ada mendukung
pemrosesan data besar dan kemampuan analisis yang diperlukan oleh sistem
berbasis Al. Hal ini termasuk pemanfaatan cloud computing, server dengan
kapasitas tinggi, dan sistem penyimpanan data yang efisien.

Pengaruh Kecerdasan Buatan Terhadap Pengambilan Keputusan Strategis Dalam Manajemen Teknologi Informasi

(Arie Setya Putra, lin Marliana, Teuku Muhammad Faawati)



Jurnal Multimedia dan Android (JMA)

ISSN:-

Vol 5, No.1, Maret 2024 o

DAFTAR PUSTAKA

Binns, A., Johnson, T., & Thompson, M. (2021). Overcoming the challenges of Al
adoption in business. Journal of Business Strategy, 42(2), 34-42.

Brynjolfsson, E., & McAfee, A. (2020). The Second Machine Age: Work, Progress, and
Prosperity in a Time of Brilliant Technologies. W. W. Norton \& Company.

Company, M. \&. (2020). The Future of Al in Business: Insights and Trends.

Davenport, T. H., & Ronanki, R. (2018). Artificial intelligence for the real world. Harvard
Business Review, 96(1), 108-116.

Jahnke, 1., & Madlberger, M. (2019). Adoption of artificial intelligence in business: A
review and research agenda. Journal of Business Research, 97, 255-267.

Jia, R., Li, Q., & Zhang, X. (2020). Artificial intelligence and its impact on decision-
making in enterprises. Journal of Information Technology, 35(2), 123-135.

Nunes, P., Aguiar, A., & Silva, L. (2019). Leveraging Al for strategic business decisions.
Business Process Management Journal, 25(3), 567-582.

Sharma, G., & Ghosh, S. (2021). Artificial intelligence and its impact on operational
decisions. International Journal of Operations \& Production Management, 41(4), 502—
517.

Xu, X., & Liu, Y. (2021). Al-driven decision making in business environments: The role
of big data analytics. Management Decision, 59(7), 1612-1628.

Yoo, Y., Boland, R. J., Lyytinen, K., & Majchrzak, A. (2018). Digital transformation: An
emerging area of research. Information Systems Research, 29(3), 601-614.

Pengaruh Kecerdasan Buatan Terhadap Pengambilan Keputusan Strategis Dalam Manajemen Teknologi Informasi

(Arie Setya Putra, lin Marliana, Teuku Muhammad Faawati)



